BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi masyarakat yang hidup di negara-negara maju seperti negara — negara
di Eropa, Amerika, dan Jepang, kata bank sudah bukan kata yang asing. Bank
sudah menjadi mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan
masyarakat. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai
peranan penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara
keuangan.

Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara, oleh
karena itu kemguan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran
kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin
besar pula peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya,
keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.

Persaingan dunia perbankan pada saat ini semakin ketat akibat semakin
majunya usaha perbankan dalam negeri, sehingga setiap usaha perbankan
berusaha memanfaatkan seoptimal mungkin dalam penggunaan dana dan
teknologi yang dimiliki dan dapat mewujudkan efisiensi dan efektivitas baik dari
segi  produks, konsumsi, maupun distribus yang pada akhirnya akan
meningkatkan daya saing perusahaan. Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10

Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank, yang dibedakan
berdasarkan cara penentuan harga:

1.  Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Ha mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional

dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan
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yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan
oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Kegiatan operasional bank syariah
menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing).

Bank Syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh
pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman
karena bunga merupakan riba yang diharamkan.

Pola bagi hasil pada bank syariah memungkinkan nasabah untuk mengawasi
langsung kinerja bank syariah melalui monitoring atas jumlah bagi hasil yang
diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi
hasil yang diterima nasabah, demikian juga sebaliknya. Jumlah bagi hasil yang
kecil atau mengecil dalam waktu cukup lama menjadi indikator bahwa
pengelolaan bank merosot. Keadaan itu merupakan peringatan dini yang
transparan dan mudah bagi nasabah. Sistem bagi hasil pada Bank Syariah relatif
mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga simpanan
yang melonjak sehingga beban operasional |ebih rendah dari Bank Konvensional.

Secara umum efektivitas fungsi intermediasi perbankan syariah tetap terjaga
seiring pertumbuhan dana yang dihimpun maupun pembiayaan yang relatif tinggi
dibandingkan perbankan nasional, serta penyediaan akses jaringan yang
meningkat dan menjangkau kebutuhan masyarakat secara lebih luas sehingga hal
tersebut dapat membuat kinerja keuangan perbankan syariah dapat lebih baik.

Sehingga berbeda dari perbankan konvensional, nasabah tidak dapat menilai
kinerja hanya dari indikator bunga yang diperoleh, tetapi dengan adanya selisih
antara besarnya bunga yang dikenakan kepada para peminjam dana dengan
imbalan bunga yang dikenakan kepada para peminjam dana dengan imbalan
bunga yang diberikan kepada nasabah penyimpan merupakan sumber keuntungan
terbesar, sehingga pendapatan tersebut dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan konvensional. Hal inilah yang menjadi perbedaan pokok antara
perbankan syariah dengan perbankan konvensional dalam meningkatkan kinerja
keuangannya.

Daam ha ini bank syariah menjadi salah satu sektor industri yang
berkembang pesat di Indonesia. Méelihat suasana perkembangan perbankan yang

sangat pesat tersebut, maka perbankan syariah mempunya potensi dan peluang



yang lebih besar dalam peranannya sebagai sumber pembiayaan bagi hasil
perekonomian. Masyarakat sebagal pihak yang paling berperan, pada umumnya
memiliki sikap tanggap terhadap berbagai bentuk pelayanan yang diberikan oleh
masing-masing bank untuk menarik simpati masyarakat. Simpati dan kepercayaan
masyarakat terhadap suatu bank tidak terlepas dari keadaan keuangan bank,
termasuk kesehatan bank tersebuit.

Analisis rasio keuangan dapat membantu mangjemen dalam memahami apa
yang sebenarnya terjadi pada perbankan berdasarkan suatu informasi laporan
keuangan baik dengan perbandingan rasio-rasio sekarang dengan yang lalu dan
yang akan datang pada internal perbankan maupun perbandingan rasio perbankan
dengan perbankan yang lainnya atau dengan rata-rata industri pada saat titik yang
sama/perbandingan eksternal, oleh karena kegiatannya menyangkut uang
masyarakat dan kepercayaan yang diberikan, maka setiap lembaga perbankan
harus membuat |aporan hasil kinerja keuangan berdasarkan ketentuan-ketentuan
dari Bank Indonesia selaku pengawas perbankan di Indonesia.

Alat yang digunakan didalam ha ini adalah penghitungan berupa analisis
rasio. Analisis rasio ini merupakan teknis analisis untuk mengetahui hubungan
antara pos-pos tertentu dalam neraca maupun laporan rugi laba bank secara
individual maupun secara bersama-sama.

Keberadaan bank (konvesional dan syariah) secara umum memiliki fungsi
strategis sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lau lintas
pembayaran, namun karakteristik dari kedua tipe bank (konvensiona dan syariah)
dapat mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan preferens
mereka terhadap pemilihan antara kedua tipe bank tersebut. Lebih lanjut, perilaku
nasabah terhadap produk perbankan (bank konvensional dan bank syariah) dapat
dipengaruhi oleh sikap dan persepsi masyarakat terhadap karakteristik perbankan
itu sendiri (Andrasari, 2010).

Sebagai lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat
beroperas secara optimal. Terlebih lagi bank syariah harus bersaing dengan bank
konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia. Persaingan
yang semakin tgjam ini harus dibarengi dengan mangemen yang baik untuk bisa



bertahan di industri perbankan. Faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk
bisa terus bertahan didalam persaingan adalah kinerja (kondisi keuangan) bank.

Berdasarkan perbedaan yang telah dikemukakan diatas, Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional
Berdasarkan Rasio Keuangan Bank (Studi Kasus Bank Konvensional yang
terdapat di BEI yang memiliki Bank Syariah Periode 2013 — 2017)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagal berikut :

1. Bagamana kinerja keuangan perbankan syariah jika dibandingkan dengan
perbankan konvensional jikadilihat dari rasio keuangan?
2. Adakah perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan perbankan syariah

jika dibandingkan dengan perbankan konvensional secara keseluruhan?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah pokok penelitian yang diuraikan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah
dibandingkan dengan perbankan konvensional jika dilihat dari rasio
keuangan.

2. Untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan
perbankan syariah jika dibandingkan dengan perbankan konvensional secara
keseluruhan.



1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbaga pihak

yang berkepentingan di antaranya:

1.

Bagi Pendliti Selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan studi dan tambahan referensi untuk
mel aksanakan penelitian yang berkaitan.

Bagi Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ilmu akuntans
khususnya dikalangan perguruan tinggi dengan maksud sebagai bahan
rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan

kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional yang ada di
Indonesia.

Bagi Praktis.
Diharapkan dapat mengjadi informas bagi pihak mangemen perbankan
yang nantinya bisa digunakan dalam pengambilan keputusan, khususnya

menyangkut kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan
konvensional .



